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Pendahuluan
Informas merupakan idtilah yang banyak kita dengar dewasa ini. Bahkan bebergpa tahun yang

ldu rama dibicarakan sebuah era atau abad yang dikaitkan dengan informas. Namun gpa
sesungguhnya  arti  informes itu  sendiri? Secara sederhana informas  diartikan  sebagal
sekumpulan data yang tdah mendapatkan perlakuan (baca: pengolahan) sehingga mempunyai
ati. Namun definig ini sanga sederhana untuk dapat menjelaskan mengapa sebuah abad
sanpa dinamakan abad informas. Bebergpa ahli mendefiniskan ulang informas ini. Namun
yang akan saya ambil definis dari  Shannon yang mengatakan bahwa informasi adalah sesuatu
yang membuat pengetahuan kita berubah, yang secara logis mensahkan perubahan,
memperkuat atau menemukan hubungan yang ada pada pengetahuan yang kita miliki.
Definis ini memberikan pengertian bahwa informaes dgpa mengubah pengetahuan  yang
dimiliki seseorang, bisa mengganti pengetahuan yang dimilikinya atau jusru memperkuat dan
menambah pengetahuan yang dimiliki seseorang. Dengan  perubahan  pengetahuan  tersebut
maka seseorang dapat mengubah pola hidupnya bak kearah postif maupun kearah negatif
tergantung informas  yang diperolehnya Mendiskuskan peran informas diddam masyarakat
tidak dapat dilepaskan dengan istilah masyarakat informad.

Masyarakat Informasi
Munculnya informes di masyarekat menyebabkan masyarakat harus mengdola informes.

Bagamana cara anggota masyarekat memperlakukan informad, penghargaan terhadap
informad, bagamana caa orang mencai informad, bagamana orang membutuhkan
informas memunculkan idilah masyarakat informad. Menyimpulkan dari pendgpat bebergpa
pakar maka Masyarakat informas diatikan suatu masyarakat dimana kuditas hidup, dan
juga prospek perubahan sosa dan pembangunan ekonomi, tergantung pada peningkatan dan
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pemanfagtan informas. Daam masyarakat seperti ini standar  hidup, pola kerja dan
kesenangan, ssem pendidikan, dan pemaesaran barang-barang sangat dipengaruhi  oleh
akumulad peningkatan informeas.

Menurut Bl (1973) masyarakat dikelompokkan keddam tiga kelompok yaitu:
B Masyarakat agraris
B Masyarakat indugtri
B Masyarakat post industri

Dan skarang perkembangan masyarakat tersebut sudah mencapa masyarakat post indudtri
dimana karakteristik masyarakat post industri ini addah perubahan dari memproduks barang-
barang ke memproduks jasa, penyusunan secara teori, dengan pengetahuan dan inovas

pelayanan sebagal strategi dan sumber transformas dalam masyarakat.

Faktor yang Mendorong Terjadinya Masyarakat Informasi
Bebergpa faktor yang mendorong terbentuknya masyarakat informas seperti:

B Dinamikainformad dan komunikas
B Perkembangan teknologi komputer
B Perkembangan teknologi komunikas

Perkembangan teknologi komputer dan perkembangan teknologi informas (sekarang lebih
dikend dengan perkembangan ICT aau Information dan Communication Technology) sangat
berkembang di negara indudri. Dua teknologi ini yang mempercepat pergerakan informas di
masyarakat yang kemudian menjadi ciri dari masyarakat mgu Seperti penggunaan TV,
telepon, komputer. Suatu kgadian di tempat yang sangat jauh dapat seketika ketahui oleh
masyarakat (real time). Bukan Cuma itu, di dunia perbankan pengiriman uang dari jarak yang
amat jauh juga dapat segera dapat diterima oleh s penerima kiriman (eal time). Hal seperti ini
tidek pernah dibayangkan sebdlumnya. Jadi pada saat ini sudah cukup terlihat bahwa
komputer memang telah menjawab sdtigp perubahan penting dari komunikes manusa
Revolus komunikas itu sesungguhnya telah dimula sgak ditemukannya mesin cetak, namun
revolus ini dipercepat oleh ditemukannya komputer dan tdekomunikas. Berbaga kemudahan
telah diberikan oleh kedua teknologi tersebut (ICT). Kini di kantor-kantor, khususnya di kota



besar, sangat tergantung oleh kedua teknologi ini. Kita bisa membayangkan gpa yang akan
terjadi jika tiba-tiba di Jekarta atau Surabaya tidak ada listrik. Kantor-kantor tidak akan dapat
memperlihatkan kesbukannya, koran berhenti terbit, daran radio dan teevid tidek ada,
rumahrrumah tidak akan memperdengarkan suara dari radio dan televis. Masyarakat akan
bingung dan hanya bergerombol “ngerumpi”.

Kita memang teah tergantung kepada informas, dan sekarang kita juga tergantung kepada
teknologi penyimpanan informas. Teknologi komputer dan teknologi informas  tdah
memberikan jawaban terhadap kebutuhan teknologi penyimpanan informas tersebut. Bahkan
komputer merupakan teknologi yang lebih dari sekedar teknologi penyimpanan informed,
namun juga mempunya kemampuan ang tidak terbatas daam penyimpanan, pemrosesan,
andigs, dan bahkan dapat mengkomunikaskan kepada komputer lain. Inilah kelebihan
komputer dalam menangani informed.

Ada bebergpa e emen yang harus diperhatikan untuk memasuki masyarakat informas yaitu:
B Masyarakat yang tidak buta huruf
B Pemanfaatan komputer
B nfrastruktur telekomunikes
B Industri percetakan yang mgu
B Indudri TV dan Radio yang mgu
B Mina bacayang tinggi
B Sgem perpustakaan yang mau

Masyarakat yang mash buta huruf jangan mimpi masuk ke masyarakat informes. Karena itu
kemampuan membaca merupakan prasyarat mutlak untuk memasuki masyarekat informas.
Lebih dari itu pemanfastan komputer merupakan syarat lain untuk memasuki masyarakat
informed. Saat Ini hampir semua pergerakan informed  dilakukan dengan  menggunakan
teknologi komputer. Komputer bahkan dapat digunakan untuk menerima daran tdevig,
transaks perbankan, transaks perdagangan, ekspor impor dan lain-lain. Bagamana kita akan
memesuki masyarakat iinformas jika masyarakat kita mash “gatek” khususnya tidak pernah
menggunakan komputer. Dengan penggunaan komputer yang tinggi, khususnya untuk tujuan



komunikes data antar komputer yang berjauhan, maka infrastruktur telekomunikes harus
mgu. Kemudian kemguantkemguan tersebut juga harus didukung oleh industri percetakan
yang mgu. Sdah satu media untuk menghantarkan informas kedepan kita addah koran. Bagi
masyarakat informad, koran addah sdah sau menu yang wgib menjadi sargpan paginya la
harus mengetahui  perkembangan terakhir dari sesuatu yang menjadi minat dan pekerjaannya
(seperti pidang, pedagang vdas, dan lan-lain). Sama seperti indudri percetakan, indudtri
radio dan televis yang mgu juga akan mendukung pergerakan informas yang sangat cepat.
Lihat berita pagi, terutama pada segmen ekonomi dan bisnis. Pada bagian ini saya yakin
sangat dinanti-nantikan oleh para pemain vaas dan pidang bursa efek. Begitu juga para
pedagang (khususnya eksportir dan importir). Lebih dari itu, syarat lain addah minat baca
yang tinggi. Adawya infoomes yang mdimpah &ken da-da jika tidek ada yang
memanfaatkannya, hanya karena masyarakatnya tidek mau baca. The last but not the leadt,
pepustakaan yang mgu juga merupakan sdah satu syarat untuk memesuki  masyarakat
informas. Semua informas akan tersmpan di perpustekaan. Masyarakat dapat menggunakan
pepusakaan untuk berkonsulteas mengena gpgpun. Di  Inggris misdnya, orang akan
menggunakan perpustakaan untuk mencari  informas  perusshaan yang akan menjadi mitra
bisnisnya. Track record, mitra bisnis yang didapat dari perpustakaan tersebut akan menjadi
landasan gpakah dia akan melanjutkan bisnis dengan mitranya atau membatalkannya

Kondisi Negara Berkembang
Haus diakui bahwa informas tersebut bergerak dari negara mgu ke negara berkembang.

Linat sga informas mengena tragedi runtuhnya menara kembar di New York. Informes
dikuasa oleh negara mgu yang discbarkan ke sduruh dunia (termasuk negara berkembang)
sehingga membentuk opini masyarekat dimana menara tersebut diruntuhkan oleh kelompok
teroris pimpinan Osama bin Laden. Tidak ada informas tandingan yang dapat membdik opini
ini dari negara berkembang. Berdasarkan opini ini maka Amerika kemudian meegitimes
penyerangannya terhadap Irak dan menggulingkan presdennya yang diangggp mdindungi
teroris. Perang Irak bukan hanya perang senjaa, namun juga perang informes. Mash ingat
tdevis Al-Jazira yang menyiarkan banyak fakta yang terjadi di Irak dan merupakan serangan
bdik informas terhadap tdevis bara (dan tdevis barat terkaget-kaget seperti kebakaran
jenggot).



Pergerakan informas yang tidek seimbang ini merupakan konsekuens logis yang harus
diterima oleh negara berkembang. Dan ini jelas merugikan negara berkembang. Daam hd ini
informas  dikontrol oleh negara mgu. Keadaan ini merupakan akibat dari  ketertinggdan
teknologi dari negara berkembang. Ada empat ciri utama dari negara berkembang yang sanga
berpengaruh terhadap transfer teknologi (Mwinyimbegu 1993 ddam Beni, R. 2002) yaitu:

B Kemiskinan

B Tingkat pendidikan yang rendah

B Tenagakerjatidak terampil

B Budayalokd/tradisona yang sangat kuat

Kemiskinan merupakan masadah utama dari negara berkembang. Dan ini akan mempengaruhi
keadaan yang lain, khususnya pendidikan dan keterampilan tenaga kerja. Dengan pendidikan
yang rendah, masyarakat di negara berkembang tidek akan mampu mengakses informas.
Mash berhubungan dengan pendidikan, kendda lan addah kemampuan berbahasa Inggris
yang sangat rendah, padahad Bahasa Inggris merupakan bahesa internasiond yang menjadi dat
ddam menghantarkan informas. Dengan kondis demikian ini maka masyaraka negara
berkembang akan lebih banyak menerima dampak negatif dari pergerakan arus informes
terscbut. Tenaga terampil umumnya lebih banyak mengakses informed  untuk  menunjang
pekerjaannya. Sayangnya di negara berkembang sangat sedikit tenaga terampil ini. Pada
umumnya tenaga kerjanya tidak terampil. Sangat sering kita mendapatkan informas  (berita)
sedih mengena nasb TKI kita di luar negeri. Ini karena tenaga yang kita ekspor tersebut
umumnya tidek terampil, ditambah lagi pendidikan dan penguasaan bahasa Inggris (atau
setempat) yang sangat rendah. Masdah lan adaah adanya budaya lokd yang sangat kuet
yang menghambat masuknya teknologi. Contoh kongkrit adadah apa yang terjadi pada
masyarakat Badui (khususnya Badui Ddam), dimana mereka mengisolas diri. Tidak boleh
ada pendidikan formd, tidak boleh ada radio gpalagi tdevis. Budaya ini dipertahankan trus
secara turun temurun, sehingga menyulitkan terjadinya transfer teknologi.

Usaha yang Harus Dilakukan
Apa yang harus dilakukan oleh negara berkembang utuk memasuki masyaraka informas?

Tidak ada jdan lan negera berkembang harus memerangi kemiskinan dan keterbelakangan



sehingga tenaga kerja menjadi terampil. Dengan kemguan pendidikan lambat laun budaya
yang menghambat masuknya teknologi akan berubah dengan sendirinya Beni, R (2002)
membuat suatu tabe perkembangan masyaraka dari masyarekat tidek mgu  (belum
melakukan trandsd ke arah masyaraka informed) sampa ke masyarakat super mgu dimana
informas  merupakan komoditas yang sangat penting diddam kehidupan mereka sehari-hari
(lihat lampiran).

Penutup
Negaa mgu sudah memasuki abad informas dengan membentuk masyarekat informas

(information society), bahkan lebih dari itu masyarakainya bukan hanya informas, namun
sudah masyarekat berpengetahuan aau yang dikend dengan knowledge based economy.
Tugas kitdah scbaga intdektud untuk mendidik masyarakat kita agar minima masyarekat
kita menyadari pentingnya pendidikan serta keterampilan yang mudah-mudahan itu semua
dapat mengentaskan masyarekat kita dari kemiskinan. Dengan demikian kita bisdah bercita
citauntuk dapat memasuki masyarakat informes.
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